
 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan 

tubuh yang tidak dapat dipisahkan. Salah satu masalah kesehatan gigi yang 

paling banyak dijumpai adalah karies gigi. Karies gigi pada umumnya 

disebabkan oleh adanya sisa makanan yang menempel pada permukaan gigi 

dan tidak dibersihkan dengan baik, sehingga memicu pertumbuhan bakteri 

(Rachmawati et al., 2023). Kebiasaan menjaga kebersihan gigi, terutama 

melalui cara menggosok gigi yang baik dan benar, merupakan langkah 

sederhana namun sangat penting dalam mencegah terjadinya karies maupun 

penyakit gigi lainnya (Ummah, 2024). 

Meskipun menggosok gigi sudah menjadi rutinitas sehari-hari, 

banyak masyarakat yang belum menerapkan teknik menggosok gigi dengan 

tepat. Beberapa di antaranya hanya menggosok gigi dalam waktu singkat, 

tidak menggosok seluruh permukaan gigi, atau tidak memperhatikan waktu 

yang dianjurkan, misalnya setelah sarapan pagi dan sebelum tidur malam 

(Simamora & Yasin, 2024). Kondisi ini menyebabkan tindakan menggosok 

gigi menjadi kurang efektif dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. 

Gigi danl mulut memiliki hubunlganl yanlg erat danl tidak dapat 

dipisahkanl, sehinlgga keduanlya memerlukanl perhatianl khusus terkait 



 
 

 
 

kesehatanl danl kebersihanlnlya. Gigi yanlg terletak di dalam ronlgga mulut, 

berperanl penltinlg dalam proses menlgunlyah makanlanl, berbicara, serta 

mempertahanlkanl benltuk wajah. Oleh karenla itu, menljaga kesehatanl gigi 

sejak dinli sanlgat penltinlg agar funlgsinlya tetap optimal danl gigi dapat 

bertahanl lama. Jika kesehatanl danl kebersihanl gigi serta mulut diabaikanl, 

dapat timbul berbagai masalah. 

Di tinlgkat Provinlsi Jawa Barat, permasalahanl kesehatanl gigi dan l 

mulut juga masih menljadi tanltanlganl. Berdasarkanl data Riskesdas 2018, 

prevalenlsi masalah gigi danl mulut di Jawa Barat menlcapai 56,6%, denlganl 

hanlya 9,5% yanlg menldapatkanl layanlanl kesehatanl gigi dari tenlaga medis. 

Selainl itu, meskipunl 95,7% masyarakat melaporkanl bahwa mereka 

menlggosok gigi setiap hari, hanlya 2% yanlg melakukanlnlya denlganl teknlik 

yanlg benlar (Kemenlterianl Kesehatanl RI, 2018). Hal inli menlunljukkan l 

bahwa renldahnlya kebiasaanl menlggosok gigi yanlg benlar masih menljadi 

faktor utama penlyebab tinlgginlya anlgka karies gigi di wilayah inli.  

Anak-anak merupakan kelompok yang sangat rentan mengalami 

masalah kesehatan gigi karena sering mengonsumsi makanan manis, kurang 

memperhatikan kebersihan gigi, dan keterbatasan pengetahuan mengenai 

teknik menggosok gigi yang benar. Menurut Marinida (2020), anak usia 

sekolah dasar sudah mulai bisa memahami hal-hal nyata dan visual, 

sehingga sangat penting untuk menanamkan kebiasaan menggosok gigi 

dengan benar sejak dini. 



 
 

 
 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 16 Maret 

2025 terhadap 10 anak berusia 7–12 tahun di Taman Pendidikan Al-Qur’an 

(TPQ) Al-Munawwar Lemahsugih, Kabupaten Majalengka, ditemukan 

adanya tanda-tanda karies gigi, seperti gigi berlubang pada 5 anak, gigi 

berlubang disertai plak pada 2 anak, dan 3 anak tidak mengalami gigi 

berlubang. Selain itu, diketahui bahwa frekuensi menggosok gigi anak-anak 

tersebut bervariasi, yaitu sebanyak 1 kali sehari pada 7 anak dan 2 kali sehari 

pada 3 anak. 

Melihat kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

anak belum memiliki kebiasaan menggosok gigi yang baik dan benar, yang 

dapat menyebabkan gangguan kesehatan gigi dan mulut. Oleh karena itu, 

penulis merasa perlu melakukan penelitian dengan judul Gambaran Cara 

Menggosok Gigi yang Baik dan Benar untuk mengetahui bagaimana praktik 

menggosok gigi yang dilakukan oleh anak-anak, sehingga dapat 

memberikan informasi mengenai kondisi kebersihan gigi dan mulut mereka. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkanl uraianl dari latar belakanlg permasalahanl di atas maka 

rumusanl masalah dalam penlelitianl inli adalah “bagaimanlakah gambaran 

cara menggosok gigi yang baik dan benar pada siswa danl siswi TPQ  Al-

Munlawwar Lemahsugih Kabupatenl Majalenlgka?” 

  



 
 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui gambaran cara menggosok gigi yang baik dan 

benar pada siswa danl siswi TPQ  Al-Munlawwar Lemahsugih Kabupaten l 

Majalenlgka. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manlfaat Teoritis  

Penlelitianl inli daiharapkanl dapat memberi konltribusi bagi 

penlgembanlganl ilmu Kesehatanl Masyarakat, khususnlya dalam bidanlg 

promosi kesehatanl danl upaya prevenltif menlgenlai penltinlgnlya kesehatanl 

menlggosok gigi. 

1.4.2 Manlfaat praktis 

a. Bagi Siswa danl Siswi TPQ 

Penlelitianl inli bermanlfaat unltuk menlinlgkatkanl pemahaman l 

siswa danl siswi menlgenlai penltinlgnlya menlggosok gigi denlganl 

benlar sebagai bagianl dari kebiasaanl hidup bersih danl sehat. 

b. Bagi ITEKes Mahardika 

Hasil penlelitianl inli dapat menljadi referenlsi dalam kegiatan l 

akademik di bidanlg Kesehatanl Masyarakat, khususnlya promosi 

kesehatanl. 



 
 

 
 

c. Bagi TPQ Al-Munlawwar 

Penlelitianl inli dapat membanltu pihak sekolah dalam 

memahami kebiasaanl siswa danl siswi terkait perawatanl kesehatan l 

gigi.  

1.5 Keaslian Penelitian 

1. (Benlo et al., 2022) Gambaranl Perilaku Menlyikat Gigi Pada Anlak Usia 

4-14 Tahunl. Tujuanl dari penlelitianl inli adalah unltuk menlgetahui 

gambaranl perilaku menlyikat gigi pada anlak usia 4-14 tahunl. Jenlis 

penlelitianl inli adalah bersifat deskripif denlganl tehnlik penlgumpulanl data 

menlggunlakanl penldekatanl cross-section lal. Populasi dalam penlelitianl 

inli adalah anlak usia 4-14 tahunl. Anlalisis data yanlg digunlakanl adalah 

anlalisis unlivariat bivariat denlganl uji statistik yaitu chi-square. 

2. (Panljaitanl, 2019) Penlgaruh Pen ldidikanl Kesehatanl Gigi Danl Mulut 

Denlganl Alat Peraga Dan l Video Anlimasi Terhadap Kemampuan l 

Menlggosok Gigi Pada Anlak Usia Prasekolah Di Tk Putri Sionl Medanl 

Tahunl 2019. Tujuanl dari penlelitianl inli adalah unltuk menlgetahui adanlya 

penlgaruh penldidikanl kesehatanl gigi danl mulut denlganl alat peraga danl 

video anlimasi terhadap kemampuanl menlggosok gigi pada anlak usia 

prasekolah di TK Putri Sionl Medanl. Jenlis penlelitianl inli adalah 

menlggunlakanl ranlcanlganl pra-ekspremenltal denlganl onle-group prestest 

posttest designl. Populasi dalam penlelitianl inli adalah anlak usia 

prasekolah di TK Putri Sionl Medanl denlganl teknlik penlgambilanl sampel 

teknlik Total Samplinlg. Inlstrumenl yanlg digunlakanl yaitu menlggunlakan l 



 
 

 
 

lembar observasi. Anlalisis data yanlg digunlakanl adalah unlivariat danl 

bivariat. 

3. (Lubis, 2021) Penlgaruh Pen lyuluhanl Kesehatanl Gigi Danl Mulut 

Terhadap Tinlgkat Penlgetahuan l Danl Sikap Anlak Usia Sekolah Dasar 

Dalam Penlerapan l Kesehatanl Gigi Danl Mulut Di Sd NL 200111 Kota 

Padanlgsidimpuanl. Tujuanl dari penlelitianl inli adalah unltuk menlgetahui 

penlgaruh Penlyuluhanl Kesehatanl Gigi danl Mulut Terhadap Tinlgkat 

Penlgetahuanl danl Sikap Anlak Usia Sekolah Dasar Dalam Penlerapanl 

Kesehatanl Gigi danl Mulut di SD NLegeri 200111 Kota 

Padanlgsidimpuanl. Jenlis penlelitianl inli adalah Quasi Eksperimen ltal. 

Populasi dalam penlelitianl inli adalah Anlak usia sekolah dasar kelas IV 

sd yanlg berada di SD NLegeri 200111 Kota Padanlgsidimpuanl sebanlyak 

30 oranlg denlganl teknlik penlgambilanl sampel teknlik total samplinlg. 

Inlstrumenl yanlg digunlakanl yaitu menlggunlakanl lembar Kuesionler. 

Anlalisis data yanlg digunlakanl adalah unlivariat danl bivariat. 

4. (Zuleika, 2019) Penlgaruh Penlyuluhanl Menlyikat Gigi Menlggunlakan l 

Media Bonleka Gigi Terhadap Skor Plak Pada Anlak Slow Learnler Di 

Ypac Palemban lg. Tujuanl dari penlelitianl inli adalah unltuk menlgetahui 

penlgaruh penlyuluhanl menlyikat gigi menlggunlakanl media bonleka gigi 

terhadap skor plak anlak slow learnler. Jenlis penlelitianl inli adalah quasy 

experimen ltal. Populasi dalam penlelitianl inli adalah anlak slow learnler 

denlganl teknlik penlgambilanl sampel teknlik total samplinlg. Inlstrumen l 



 
 

 
 

yanlg digunlakanl yaitu menlggunlakanl lembar Kuesionler. Anlalisis data 

yanlg digunlakanl adalah unlivariat danl bivariat. 
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